V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam proses penciptaan karya seni, kepekaan seorang seniman
merupakan dasar dalam merespon realitas kehidupan yang ada di masyarakat
sehari-hari. Dengan adanya kemajuan perkembangan dalam dunia media
informasi dewasa ini , masyarakat ( kita ) setiap saat melihat peristiwa atau
kejadian-kejadian tindak kriminal seperti pembunuhan , pemerkosaan ataupun
tindak kekerasan misalnya penggusuran-penggusuran rumah bagi kaum yang
lemah , miskin dan tersingkir melalui media cetak ( koran atau surat kabar ) atan
media elektronik seperti t.v. dan radio, di samping berita-bertia kemajuan
teknologi dan pengetahuan.

Kekerasan yang merupakan realitas kehidupan dalam masyarakat
merupakan sumber ide penciptaan karya seni yang merupakan hasil perenungan
dan respon bagi seniman, yang dirasanya kian hari menunjukkan adanya gejala
kecenderungan bahwa pada saat ini martabat dan rasa kemanusiaan mulai tidak
dihargai lagi, dengan mudahnya yang kuat menginjok-njak kaum yang lemah ,
sehingga muncul perasaan-perasaan ngeri, rasa ketakutan dan was-was yaig
menteror setiap saat dalam kehidupan sehari-hari di mésyarakat.

Dengan realitas-realitas kehidupan yang ditangkap seniman sebaga:
sumber ide penciptaan , akan hadir karya seni yang baru baik bentuk dan isinya.

Dengan hadimya karya-karya seni ( patung ) ini bagi penciptanya ingin
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menunjukkan dan menyampaikan bahwa nilai moral yaitu martabat manusia saat
ini mulai tidak berharga lagi , dinjak-injak oleh kekuasaan yang menghasilkan
adanya kekerasan yang selalu menghantui kehidupan setiap saat.

Secara keseluruhan dalam karya seni patung yang terwujud ( tercipta ),
sama sekali tidak mencitrakan keharmonisan atau keindahan. Disini arti “estetik”
dalam karya patung itu melampaui pengertian “sesuatu yang menyenangkan” ,
karena tidak ada ide keindahan dalam bangunan ide ( construct of ideas ) maupun
dalam konsep bentuknya ( concept of form ). Tetapi dalam pengertian “artistik” ,
dapat ditangkap melalui nilai komposisi dan nilai warna pada bagian-bagian
tertentu pada bentuk keseluruhan dari karya seni patung itu.

Dengan material yang berbagai macam jenisnya, maka muncul banyak
ide-ide dalam perwujudan ini dikarenakan dapat melakukan eksplorasi terhadap
setiap material yang digunakan dengan berbagai kemungkinan perwujudan benuk

visual.

B. foran

Guna mempelancar proses belajar pada program penciptaan seni, pada
semester ke 1V «'au akhir, penulis mengharapkan hanya diperuntukkan untuk
persiapan pameran tugas akhir saja, sedangkan pertanggungjawaban tertulis dapat
dilaksankan pada semester ke III, atau karya tugas akhir sudah dimulai dalam

semester ke [I ==/’ “1hun akademik.
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